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Berguru Langsung Kepada Allah:
Menyingkap Hijab Menuju Ma'rifatullah

Khutbah Pertama
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa
kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim." (QS. Ali 'Imran: 102).

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Setiap saat dalam hidup Kita, kita senantiasa berada dalam pengawasan dan pemeliharaan Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Dia lebih dekat kepada kita daripada urat leher kita sendiri. Namun,
seringkali kita lalai dan lupa, seolah-olah ada sebuah hijab atau tabir tebal yang menghalangi
kesadaran kita akan kehadiran-Nya. Kita sibuk mencari guru di antara manusia, namun lupa
bahwa Guru Sejati, Pendidik hakiki, adalah Allah Rabbul 'Alamin.
Bukankah Allah sendiri yang menegaskan dalam firman-Nya:

il s gl e
Artinya: "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-'Alag: 5)

Maka, pada kesempatan yang mulia ini, mari kita merenung bersama tentang bagaimana cara
kita "berguru tanpa hijab" langsung kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Hadirin sidang Jumat yang dimuliakan Allah,

Hubungan pendidikan antara kita dengan Allah telah terjalin sejak di alam ruh. Allah telah
mengambil perjanjian dari kita semua, sebagaimana dikisahkan dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) anak cucu
Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya



Rifaiyah

berfirman), '‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?' Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan kami),
kami bersaksi'." (QS. Al-A'raf: 172).

Perhatikanlah, Allah menggunakan kata ""Rabb’* (%3) yang darinya lahir kata " Tarbiyah™,
yang berarti pendidikan dan pengasuhan. Ini adalah pelajaran pertama kita, sebuah pengakuan
bahwa Dialah Pendidik Utama kita. Seluruh bentangan alam semesta dan setiap peristiwa dalam
hidup kita adalah bagian dari kurikulum ilahi yang Dia rancang khusus untuk kita. Musibah
adalah ujian kesabaran, nikmat adalah ujian kesyukuran. Semuanya adalah ayat-ayat kauniyah,
pelajaran langsung dari-Nya bagi orang-orang yang mau berpikir.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Memang benar, dalam menuntut ilmu syar'i, kita memerlukan guru yang memiliki sanad (rantai
keilmuan) yang jelas dan bersambung kepada Rasulullah . Adagium "4as GUarilld a 2l Y "
(Barangsiapa tidak punya guru, maka setan lah gurunya) mengandung kebenaran besar untuk
menjaga kita dari kesesatan.

Namun, jangan sampai keberadaan guru manusia justru menjadi hijab yang menutupi kita dari
Guru Sejati kita, Allah. Terkadang, kita begitu mengkultuskan seorang guru hingga lupa bahwa
hidayah dan pemahaman hakiki datangnya hanya dari Allah.

Karena itulah, Rasulullah # memberikan sebuah pedoman agung agar kita juga belajar untuk
"bertanya” kepada sumber ilmu yang paling murni. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari
sahabat Wabishah bin Ma'bad radhiyallahu 'anhu, beliau datang kepada Rasulullah % dan beliau
bersabda:
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Artinya: "Engkau datang untuk bertanya tentang kebajikan dan dosa?" Aku menjawab, "Benar."
Beliau bersabda: "Mintalah fatwa kepada hatimu. Kebajikan adalah apa yang jiwa dan hati
merasa tenang dengannya, dan dosa adalah apa yang mengganjal dalam jiwa dan meragukan
dalam dada, sekalipun orang-orang memberimu fatwa." (HR. Ahmad dan Ad-Darimi dengan
sanad hasan).

Hati yang bersih, hati yang senantiasa terhubung dengan Allah, adalah tempat Allah
menanamkan fatwa-Nya. Inilah salah satu cara kita berguru langsung kepada-Nya.

Hadirin yang dirahmati Allah,
Lalu, bagaimana metode praktis untuk berguru langsung kepada Allah, untuk sorogan di
hadapan-Nya tanpa hijab? Jawabannya ada pada sebuah prinsip mulia yang diajarkan oleh

Rasulullah %, yaitu Ihsan. Ketika Malaikat Jibril bertanya tentang lhsan, Nabi £ menjawab:
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Artinya: "lhsan adalah engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, dan
jika engkau tidak mampu melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR. Muslim).

Inilah puncak dari pengalaman spiritual seorang hamba. Saat kita shalat, berdzikir, bekerja, dan
berinteraksi, kita melakukannya dengan kesadaran penuh bahwa kita sedang "menghadap” dan
"dilinat" oleh Allah. Kesadaran inilah yang menyingkap hijab, yang membuat setiap detik
kehidupan kita menjadi sebuah dialog mesra dengan Sang Pencipta. Kita membaca ayat-ayat-
Nya bukan hanya yang tertulis di dalam mushaf, tetapi juga yang terhampar di alam semesta dan
yang terjadi dalam diri kita.
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Artinya: dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? (QS. Az-
Zariyat: 21)

Mari kita akhiri khutbah pertama ini dengan menghayati kembali doa iftitah yang sering kita
baca, yang merupakan ikrar untuk senantiasa berguru hanya kepada-Nya:
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Artinya: "Sesungguhnya aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit dan
bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang lurus, dan aku bukanlah termasuk

orang-orang musyrik." (QS. Al-An‘am: 79).
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Sumber: https://rifaiyah.or.id/khutbah-jumat-berquru-langsung-kepada-allah
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